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Agama: Poli�k Tuhan?” merupakan tema Extension 
Course of Culture and Religion (ECCR) semester genap 
tahun ajaran 2018-2019 yang diselenggarakan oleh 

Fakultas Filsafat Unpar. Tema tersebut kemudian diurai lebih 
detail ke dalam 8 subtema dan dibahas dalam 8 kali pertemuan 
pada Maret-April 2019 yang lalu. Pada pertemuan pertama, 
salah seorang peserta menyampaikan keberatannya akan 
rumusan tema ECCR ini. Beliau mengatakan, “Tuhan �dak 
berpoli�k. Yang berpoli�k itu manusia.” Nah, kira-kira 
bagaimana menjawabnya? 

Logika Ilahi

Sebagai pembicara pertama dalam ECCR ini sekaligus juga 
sebagai ketua pengabdi (pani�a), saya mencoba menanggapi 
kegundahan sekaligus keberatan peserta tersebut dengan 
mengatakan: “Bapak �dak salah, pani�a pun �dak gegabah. 
Tanda tanya (?) yang dibubuhkan pada tema memiliki ar� 
khusus. Dengan tanda tanya itu, pani�a hendak meni�p pesan 
bahwa manusialah yang membahasakan apakah Tuhan 

memang berpoli�k atau �dak.” Pani�a dalam ar� itu �dak 
hendak mengerdilkan cara berpikir Tuhan yang mahaluas itu, 
namun �dak juga menistakan upaya manusia yang senan�asa 
berusaha mengenal pola-pola pendekatan yang kira-kira 
digunakan Tuhan untuk merepresentasikan kehendak-Nya 
kepada manusia dan makhluk ciptaan-Nya. Dalam cara 
berpikir manusiawi, Tuhan itu berpoli�k karena Ia menata 
kehidupan manusia dan alam semesta sehingga menjadi 
habitus manusiawi sekaligus surgawi. Secara sederhana saya 
menger� poli�k itu sebagai seni mengatur dan mengurus 
negara serta ilmu kenegaraan. Dengan demikian, “poli�k 
Tuhan” dapat berar� cara Tuhan mengatur dan mengurus 
kerajaan-Nya yang di dalamnya ada manusia beserta semesta.

Kalau k ita  ama�,  se�ap 
agama memi l ik i  konsep 
tentang Tuhan. Se�ap agama 
pun memiliki “firman' yang 
merupakan refleksi iman atas 
apa yang Tuhan kehendaki 
bagi umat dan dunia ciptaan-
Nya. Hal ini sangat jelas bagi 
agama-agama dunia yang 
memiliki Kitab Suci. Isi Kitab 
S u c i  p a d a  h a k i k a t n y a 
berbicara tentang bagaimana 
Allah berelasi, berinteraksi, 
ber�ndak serta bagaimana manusia menangkap, memahami, 
dan mengimani Dia yang mereka sebut sebagai Tuhan, Gus�, 
Deus, Allah, Yang Maha�nggi. Oleh sebab itu, ada suatu 
keyakinan bahwa dalam ar� tertentu, Tuhan berpoli�k lewat 
agama-agama. Tentu saja Ia berpoli�k dengan cara “khas”: 
logika ilahi. Manusia berusaha “menangkap” makna cara kerja 
Tuhan secara khas pula sesuai dengan konteks kemanusiaan 
yang historis, kultural, dan plural. Poli�k Tuhan dalam agama-
agama selalu merupakan dialek�ka “wahyu” dari Tuhan yang 
ditanggapi oleh manusia dengan “iman”. Iman itu kemudian 
diekspresikan secara sadar melalui agama-agama. Se�ap 
agama memiliki konsep (orthodoxi) dan prak�k keagamaan 
(orthopraxis) tentang Tuhan dan kehendak-Nya. Meskipun 
berbeda satu sama lain, namun tujuan se�ap agama adalah 
keselamatan manusia karena Tuhan mencintai umat-Nya.

“…Dalam cara berpikir manusiawi, Tuhan itu 
berpoli�k karena Ia menata kehidupan manusia 

dan alam semesta sehingga menjadi habitus 
manusiawi sekaligus surgawi...”

George Lundskow (2008) dalam bukunya The Sociology of 
Religion: A Substan�ve and Transdisciplinary Approach 
mengatakan, “Religion is far more than just a set of beliefs; it is 
also a lifestyle, a worldview, and a culture, and is o�en 
connected to poli�cal and economic interests.” Dalam ar� itu, 
agama bukanlah en�tas otonom yang terlepas dari suatu 
konteks. Agama selalu ada dan berkembang dalam sebuah 
konteks kultur. Suatu kultur sangat berpengaruh pada 
dinamika hidup agama-agama. Cara manusia memahami Yang 
Maha�nggi (Supreme Being) bertautan dengan cara manusia 
memahami dirinya, orang lain, dan semesta alam dalam cara 
pandang kultur yang dianutnya. Pada gilirannya, agama 
memengaruhi atau mungkin mengubah kultur di mana ia 
berada. Agama merupakan bagian dari sebuah kultur yang di 
dalamnya ada daya khas dan kental, yaitu iman. Iman itu 
persoalan ba�niah yang sulit diduga. Iman itu merupakan 
keberanian untuk ikut. Iman itulah yang secara tajam 
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“Hidup Bak�” merupakan salah satu 
topik yang menarik perha�an. Menurut 
s a y a ,  t o p i k  i n i  m e n a r i k  d a n 
mengesankan, bukan hanya karena 
narasumbernya Mgr. Antonius Subianto Bunjamin, OSC, Uskup 
Bandung, tetapi juga karena muatan isi yang terkandung di 
dalamnya beserta prak�k hidup yang dapat dilihat dan 
dirasakan oleh banyak orang. Hidup bak� merupakan contoh 
konkret bagaimana Tuhan memanggil orang-orang tertentu 
untuk hidup sebagai imam/biarawan/biarawa� menurut 
spiritualitas atau cara hidup tertentu sebagai upaya 
mengejawantahkan dan menghadirkan Kerajaan Allah di 
dunia. Hidup bak� dalam ar� tertentu merupakan pemberian 
diri seutuhnya demi Kerajaan Allah. Kerajaan Allah adalah 
kerajaan yang Rajanya adalah Allah sendiri. Sebagai Raja, maka 
Allah mengatur kerajaan-Nya sedemikian rupa sehingga 
membawa keselamatan dan sukacita bagi masyarakat/umat-
Nya secara khusus melalui kehadiran dan kerasulan para 
pelayan-Nya, yaitu tarekat hidup bak�. Hidup bak� hanya 
merupakan salah satu contoh konkret yang secara nyata ada 
dalam agama Katolik bagaimana menghaya� dan menghidupi 
“poli�k” Ilahi. Tentu saja, masing-masing agama memiliki cara 
dan sarana bagaimana mengenal, menghaya�, dan 
mewujudkan rencana-rencana Allah sebagai Raja dari segala 
raja, Pemimpin dari segala pemimpin.

memo�vas i  para  ber iman untuk 
melakukan atau �dak melakukan 
sesuatu. Dalam Kitab Suci kris�ani 
terdapat definisi iman yang menurut 
saya sangat indah, yakni “Iman adalah 
dasar dari segala yang kita harapkan dan 
buk� dari segala yang �dak kita lihat”. 
Iman itu bertumbuh dan berproses 
dalam dinamika hidup beragama.

Hidup Bak�: Paradigma Kerajaan Allah

Komunitas Akademik Humanum

ECCR yang disenggarakan oleh Fakultas Filsafat Unpar ini hadir 
sebagai media olah raga, olah pikir, olah rasa, dan olah 
spiritual. Olah raga dalam hal ini berar� kesempatan untuk 
bertemu, bertegur sapa, bersalaman secara konkret dengan 
orang lain dari berbagai latar belakang pendidikan, budaya, 
agama, pekerjaan, dan umur. ECCR mengundang banyak orang 
untuk datang dan bertemu secara fisik dengan orang-orang 
yang barangkali baru dikenalnya tanpa rasa takut dan waswas. 
Para peserta datang �dak hanya dengan pemikiran lewat 
tulisan atau lewat media komunikasi sosial jarak jauh, tetapi 
juga dan terlebih-lebih hadir secara ragawi tanpa diantarai 
media ar�fisial. Dengan demikian, para peserta dengan 
raganya mencoba menaklukkan rasa capek dan kemacetan 
jalan, menembus derasnya hujan, dan mengontrol keinginan 
tubuh lainnya. Olah pikir berar� wawasan satu sama lain 
diperluas, dipertajam, atau bahkan diobrak-abrik oleh materi 
yang diterima atau dibicarakan, baik melalui materi dari 
narasumber (pembicara)  maupun melalui  diskusi . 
Intelektualitas dan daya nalar diasah, dibenturkan, 
direkonstruksi sehingga nuansa akademiknya menonjol. 

Olah rasa berar� ECCR mengajak orang untuk merasakan 
indahnya persaudaraan dan persahabatan. ECCR mencoba 
merajut dan menawarkan perbedaan sebagai kekayaan dan 
anugerah. Meskipun kita berada serta hadir dalam aneka latar 
belakang dan manfestasi, termasuk dalam hal agama dan 
budaya, namun kita secara ontologis membutuhkan 
kenyamanan dan keharmonisan. Agama dan budaya yang 
berbeda bukanlah penghalang untuk akrab dalam 
persahabatan, untuk cerah ceria dalam berpikir dan 
berimajinasi, untuk belajar dari yang lain, dan untuk 
bersaudara dengan siapa saja. ECCR membuka ruang makna 
yang menegaskan dan meyakinkan bahwa orang lain atau 
golongan lain itu bukanlah ancaman. Olah spiritual berar� 
ECCR menawarkan tema-tema berbasis spiritual sekaligus 
mengajak orang untuk berani melihat spiritualitasnya sendiri, 
spiritualitas yang memengaruhinya, dan spiritualitas yang 
sedang berkembang di lingkungan sekitarnya. Dengan 
demikian, para peserta ECCR diharapkan untuk �dak melihat 
manusia dan segala fenomena yang ada hanya sekadar realitas 
sosial, tetapi juga sebagai kesempatan untuk menemukan dan 
mensyukuri rahmat Ilahi yang sifatnya transenden. Olah raga, 
olah pikir, olah rasa, dan olah spiritual yang disuguhkan dan 
dikembangkan oleh ECCR sangatlah selaras dengan visi misi 
Unpar yang hendak membangun 'komunitas akademik 
humanum'. 

Salah satu mo�vasi awal dibentuknya ECCR adalah menggali 
dan menggaungkan nilai-nilai posi�f-konstruk�f agama dan 
budaya. ECCR melalui tema-tema yang dihadirkan hendak 
mengingatkan kita bahwa agama dan budaya itu demi 
kebaikan (bonum commune) dan keselamatan banyak orang. 
Maka, jangkauannya menyangkut agama-agama besar 
(agama-agama dunia) dan juga agama-agama lokal. Ada 
keyakinan bahwa agama apa pun itu memiliki dimensi ilahi nan 
sakral yang diwujudnyatakan dalam �ndakan para 
penganutnya. Demikian juga dengan telaah mengenai budaya, 
topik dan jangkauannya pun menyangkut banyak budaya. Hal 
ini hendak menggarisbawahi bahwa se�ap budaya itu unik dan 
�dak bisa dibandingkan, atau dalam bahasa Franz Boas, 
seorang antropolog, se�ap budaya itu rela�f karena memiliki 
'genius'-nya sendiri-sendiri. Oleh karena se�ap agama dan 
budaya memiliki 'genius' yang �dak bisa dibandingkan satu 
sama lain, maka para pembicara yang diundang untuk ECCR 
adalah orang-orang yang berkompetensi di bidangnya yang 

Figur 1: Prof. Dr. Bambang Sugiharto sedang mengajar di depan peserta ECCR    (Sumber: dok. Penulis)
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dibahas ini, yaitu “Agama: Poli�k Tuhan?”

Para penganut agama percaya bahwa Tuhan itu Mahakuasa. 
Hakikat Tuhan �dak terjangkau oleh nalar manusia yang serba 
terbatas. Manusia hanya berusaha menger� dan menghaya� 
secara manusiawi “poli�k” Tuhan dengan iman yang 
diperkenalkan oleh agama-agama. Eksistensi agama-agama 
memungkinkan manusia mengenal Tuhan dan kehendak-Nya. 
Maka, salah satu tantangan bagi agama-agama adalah 
bagaimana menghadirkan dan memperkenalkan Tuhan dalam 
kerangka “logika Ilahi” untuk menyelamatkan umat manusia, 
dan bukan untuk menghancurkannya dengan interpretasi 
sempit dan dangkal. “Agama: Poli�k Tuhan” kalau manusia 
ciptaan-Nya sungguh-sungguh menampilkan esensi terdalam 
Tuhan, melalui sikap dan �ndakan yang menghidupkan, 
mempersatukan, mengasihi siapa saja, murah ha� terhadap 
sesama dan alam, serta menyelamatkan.  

“...salah satu tantangan bagi agama-agama 
adalah bagaimana menghadirkan dan 

memperkenalkan Tuhan dalam kerangka “logika 
Ilahi” untuk menyelamatkan umat manusia, dan 

bukan untuk menghancurkannya dengan 
interpretasi sempit dan dangkal…”

Penutup

Onesius Otenieli Daeli, S.S., M.Hum., Ph.D., dosen di Fakultas 
Filsafat Unpar, Ketua CPCRes (Centre for Philosophy Culture 
and Religious Studies), Koordinator ECCR Unpar, dan Pastor 
Mahasiswa Keuskupan Bandung. 

ECCR ingin membentuk pribadi-pribadi yang memiliki 
integritas di dalam dirinya, yaitu pribadi-pribadi yang secara 
intelektual menjadi rujukan, secara kultural membahagiakan, 
dan secara spiritual mencerahkan serta mempersatukan. Hal 
ini selaras dengan visi misi Fakultas Filsafat Unpar, yakni: 
“Komunitas akademik humanum yang melahirkan insan 
berbudi, berilmu, dan berbudaya dengan wawasan lokal dan 
universal.” Jadi, pada prinsipnya ECCR hendak memperteguh 
keyakinan (terutama yang beragama) bahwa agama dan 
budaya itu baik dan berguna. Oleh sebab itu, tema-tema ECCR 
sejak awal pembentukannya senan�asa bernada posi�f atau 
interoga�f (reflek�f), seper� salah satu tema yang sedang 

berasal dari latar belakang agama, budaya, dan disiplin ilmu 
yang berbeda, baik dari internal maupun dari luar Unpar (lih. 
Figur 1 dan 2). 
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(Sumber: www.mizan.com)
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Pemikiran desain mengacu pada ak�vitas pikiran dalam 
merancang sesuatu, bukan hanya gambar. Pemikiran desain ini 
bersifat rinci dan lengkap, karena ditujukan untuk diwujudkan, 
mengarahkan �ndakan manusia agar �dak asal-asalan.

Ada lima tahap dalam pemikiran desain menurut The Hasso 
Pla�ner Ins�tute of Design, Stanford University (d.school), 
ya i tu  Empha�ze ,  Define ,  Ideate ,  P rototype ,  Test 
(EDIProtoTest). Empa� maksudnya berpusat pada kepen�ngan 
sesama yang terkait dengan hasil rancangan pemikiran. 
Definisi ar�nya menyimpulkan hasil empa�, dengan 
merumuskan atau mengiden�fikasikan kebutuhan dan 
persoalan yang hendak dicarikan solusinya. Ideasi merupakan 
proses menggagas, termasuk brainstorming (pembadaian 
otak). Proto�pe adalah pengerucutan suatu ide/gagasan 
tertentu, yang dipilih dari berbagai gagasan yang muncul 
berdasarkan berbagai per�mbangan, di mana pengerucutan 
dilakukan dengan mengkonkretkan suatu ide ke rencana siap 
pakai. Dalam tahap terakhir, tes dilakukan dengan dengan 
melontarkan pertanyaan maupun meminta umpan balik 
mengenai konsep konkret yang sudah dirancang, sehingga 
informasi yang diterima dapat dimanfaatkan untuk 
menyempurnakan purwarupa yang sudah dibuat sebelumnya. 
Bila disimpulkan, pemikiran desain ialah mengenali masalah, 
merumuskan masalah, brainstorming solusi, merancang 
solusi, menyempurnakan solusi melalui umpan balik. 

Pemikiran komputasional adalah proses berpikir dalam 
memformulasikan masalah dan menyatakan solusinya secara 
efek�f sebagaimana komputer melakukannya (Jeanne�e M. 
Wing, 2006). Jadi pemikiran ini merupakan proses mencari 
solusi, di mana solusi dituangkan dalam bentuk yang dapat 
dilaksanakan oleh agen pemroses informasi (bisa manusia, 
mesin, ataupun kombinasi manusia dengan mesin).

Ada empat komponen dalam pemikiran komputasional, yaitu 
decomposi�on, pa�ern recogni�on, abstrac�on, algorithm. 
Dekomposisi berlawanan dengan komposisi, merupakan 
�ndakan menguraikan, atau analisis masalah. Setelah masalah 
diurai, kita dapat mengenali bentuk-bentuk yang mirip dan 
menemukan pola dari masalah. Komponen selanjutnya ialah 
abstraksi, di mana kita menentukan in� utama, untuk 
mengarahkan dan memfokuskan perha�an kita secara tepat. 
Komponen terakhir, yaitu algoritma, merupakan penyusunan 
langkah untuk memecahkan masalah dan mencapai tujuan. 
Keempat komponen ini bersifat tahapan, di mana kualitas 
tahap sebelumnya akan memengaruhi kualitas tahap 
selanjutnya. Untuk melengkapinya, kita juga perlu melakukan 
evaluasi dari 4 tahapan yang sudah dilakukan, dalam rangka 
mengurangi risiko kesalahan.***  (UP)
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Saat ini se�daknya terdapat empat geoheritage di Jawa Barat 
yang potensial dikembangkan lebih lanjut untuk kemudian 
diusulkan memperoleh pengakuan sebagai Geopark nasional 
dan bahkan kemudian UNESCO Global Geopark (UGG). 
Keempat Geopark itu adalah:

Tahun 2018 lalu kita bergembira ke�ka Geopark Nasional 
Ciletuh-Palabuhanratu ditetapkan sebagai UNESCO 
Global Geopark (UGG). Apalagi usulannya diterima 

tanpa perdebatan; semua negara menyetujui kawasan 
Ciletuh-Palabuhanratu sebagai UGG. Per�mbangan UNESCO 
mengakui Ciletuh-Palabuhanratu sebagai Geopark dunia 
bukan tanpa alasan. Sejak penilaian pada awal Agustus 2017, 
Geopark Ciletuh-Palabuhanratu memiliki poin yang bagus di 
se�ap kriteria standar Geopark dunia. Potensinya juga sangat 
besar. Keindahan alamnya lengkap. Ada landscape, gunung, air 
terjun, sawah, ladang, dan berujung di muara sungai ke laut. 
Oleh karena itu, Ciletuh-Palabuhanratu harus serius dijaga, 
dipelihara, dirawat, dan dikembangkan. Sudahkah Anda 
mengunjunginya?

· Geopark Nasional Gunung Pongkor di Kabupaten Bogor;

· Geopark Pangandaran di Kabupaten Pangandaran;

Geopark Nasional Gunung Pongkor

Geopark Gunung Pongkor di Kabupaten Bogor telah resmi 
berstatus sebagai Geopark nasional pada 30 November 2018 
lalu. Diwartakan Berita Bogor (1/7/2018), kawasan Geopark 
Pongkor melipu� 15 wilayah Kecamatan dan 72 Desa di 
Kabupaten Bogor yang mengangkat tema beragam, melipu� 
evolusi busur magma quarter berasosiasi dengan mineralisasi 
logam mulia �pe Pongkor. Diperkirakan, Geopark Pongkor 
terbentuk dari 30 juta tahun yang lalu dari peris�wa atau 
dinamika tektonik. 

Nama Pongkor berasal dari Gunung Pongkor yang merupakan 
gunung api purba dengan status gunung �dak ak�f sejak 30 
juta tahun silam. Tim Geologi Universitas Pakuan, yang 
merupakan salah satu penyusun Geopark  Pongkor, 
menerangkan bahwa nama Pongkor memiliki nilai lebih dari 

· Geopark Galunggung Bukit Sepuluh Ribu di Tasikmalaya.

· Geopark Karst Rajamandala (Citatah) di Kabupaten Bandung 
Barat;

Geopark Karst Rajamandala (Citatah)

Geopark Karst Rajamandala memiliki pesona alam yang 
ekso�s. Keindahan alam dan bebatuan khas peradaban 
Bandung Purba ini berada di wilayah Kabupaten Bandung 
Barat (KBB). Tak berlebihan jika kawasan ini disebut sebagai 
arena berpetualang dan rekreasi yang lengkap. Diwartakan 
De�k (27/6/2019), Geopark Karst Rajamandala melipu� 
kawasan Stone Garden, Guha Pawon, Tebing Hawu, Tebing 
125, Pabeasan, Sanghyang Heuleut, Sanghyang Tikoro, 
Sanghyang Poek, Sanghyang Kenit, dan Cikahuripan.

segi geologi dibandingkan pilihan nama-nama lain. Alasan lain 
nama Pongkor dipilih adalah karena hal itu akan menjadi daya 
tarik tersendiri bagi dunia internasional karena endapan emas 
di Gunung Pongkor merupakan hasil endapan yang unik. 
Geopark Pongkor memiliki warisan geologi dan karakteris�k 
bentang alam yang melipu� patahan geologi, adanya ak�vitas 
magma, lembah dan dataran, hingga layak menjadi objek 
wisata Geopark. Bentang alam (perbukitan) Geopark Pongkor 
itu akibat proses patahan tektonik maupun proses magma�s 
yang terjadi pada jutaan tahun lalu.

“…diperkirakan Geopark Pongkor terbentuk dari 
30 juta tahun yang lalu dari peris�wa atau 

dinamika tektonik.”

“…keindahan alam dan bebatuan khas peradaban 
Bandung Purba…”
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Empat  di Jawa BaratGeopark
Menuju Geopark Nasional dan UNESCO Global Geopark

Keberhasilan Geopark Ciletuh-Palabuhanratu di Kabupaten Sukabumi yang diakui sebagai UNESCO 
Global Geopark (UGG) pada tahun 2018, memberikan semangat bagi bangsa Indonesia, khususnya 
masyarakat Jawa Barat, untuk mempersiapkan sejumlah geoheritage (warisan geologi) lain di Jawa Barat 
untuk juga diakui sebagai Geopark nasional dan bahkan UNESCO Global Geopark. Selain mendorong 
apresiasi terhadap cagar alam dan budaya, hal ini juga dapat mendorong perkembangan pariwisata dan 
kesejahteraan masyarakat setempat.

Museum tambang bawah tanah Gunung Pongkor.             (Sumber: Liputan6)
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“…ada beberapa situs yang memiliki nilai unik 
dari sisi ilmu kebumian.”

Geopark Galunggung Bukit Sepuluh Ribu

Bukit Sepuluh Ribu hampir semuanya berada di kawasan Kota 
Tasikmalaya. Menurut Komite Nasional Geopark Indonesia, 
bukit-bukit itu tersebar dari Kecamatan Bungursari hingga 
Kecamatan Mangkubumi. Bukit Sepuluh Ribu merupakan 
buk� kedahsyatan meletusnya Gunung Galunggung ribuan 
tahun silam dan merupakan peninggalan yang seharusnya bisa 
kita pertahankan. Bukit Sepuluh Ribu bisa menjadi penghalang 
bagi aliran lahar menuju Kota Tasikmalaya. Namun sayang, 
perbukitan yang menjadi peradaban sejarah dari Gunung 

Galunggung perlahan-lahan mulai menghilang, dan hanya 
akan menjadi sebuah cerita. Kini, perbukitan Sepuluh Ribu 
banyak yang dirusak atau bahkan dihancurkan oleh kegiatan 
pertambangan.

“Bukit Sepuluh Ribu merupakan buk� 
kedahsyatan meletusnya Gunung Galunggung 

ribuan tahun silam…”

Isya Nurrahmat (2010) menggambarkan bahwa Bukit Sepuluh 
Ribu merupakan onggokan bebatuan atau bukit-bukit yang 
terdistribusi cukup luas dengan sebarannya berbentuk kipas 

2aluvial dengan garis tengah 10 km, seluas kira-kira 70 km . Bila 
dilihat posisinya, Bukit Sepuluh Ribu dapat berfungsi sebagai 
tanggul alam yang akan melindungi Kota Tasikmalaya dari 
ancaman aliran awan panas Gunung Galunggung, seandainya 
terjadi letusan terarah. 

Kita turut bergembira atas upaya menjadikan keempat 
geoheritage tersebut menjadi Geopark nasional, bahkan 
kemudian diusulkan untuk diakui sebagai UNESCO Global 
Geopark (UGG). Tentu saja hal ini memerlukan keseriusan. 
UGG terutama memang harus menunjukkan warisan geologi 
yang signifikan. Akan tetapi, UGG bukan hanya melulu perkara 
geologi .  UGG hendak bermaksud mengeksplorasi , 
mengembangkan, dan merayakan tautan antara warisan 
geologi dan semua aspek warisan di kawasan tersebut, baik 
alam maupun budayanya. UGG bermaksud mengoneksikan 
masyarakat manusia dengan Planet Bumi yang kita sebut 
sebagai rumah, dan merayakan bagaimana Planet Bumi dan 
sejarah 4,6 miliar tahun sejarahnya telah membentuk semua 
aspek kehidupan kita. *** (PX)

Geopark Pangandaran memiliki syarat-syarat untuk menjadi 
situs taman bumi atau Geopark nasional. Sejumlah keunikan 
fenomena geologi menjadi kandidat ikon Geopark 
Pangandaran yang saat ini sedang dirin�s. Diwartakan De�k 
(11/2/2019), hasil peneli�an sejumlah lembaga, termasuk 
Universitas Padjadjaran, meneguhkan bahwa ada beberapa 
situs yang memiliki nilai unik dari sisi ilmu kebumian. Tempat-
tempat tersebut adalah kawasan karst, seper� Green Canyon 
dan Sungai Ciwayang, situs tombolo atau tanggul pasir yang 
menghubungkan Pulau Jawa dengan Hutan Pananjung, situs 
gosong, yakni bukit pasir di daerah Karang Tirta, serta laguna 
Sagara Anakan di perbatasan Pangandaran-Cilacap.

Banyak kalangan yang menilai bahwa dari segi budaya dan 
masyarakat, Pangandaran sudah sangat siap untuk ditetapkan 
sebagai Geopark. Jika dibandingkan dengan Ciletuh-
Palabuhanratu, yang telah mendapatkan pengakuan UNESCO, 
sesungguhnya Kabupaten Pangandaran lebih siap.

Kawasan ini memiliki daya tarik wisata yang potensial menarik 
wisatawan domes�k dan mancanegara karena bernilai sejarah 
dan edukasi. Selama ini pengelolaan sejumlah kawasan 
Geopark Rajamandala berada di tangan Kelompok Sadar 
Wisata (Pokdarwis) setempat. Pemerintah memberikan ruang 
seluas-luasnya bagi masyarakat untuk mengelola objek wisata. 
Untuk mengembangkan Geopark Rajamandala dibutuhkan 
anggaran yang tak sedikit, termasuk untuk membangun 
infrastruktur penunjangnya.

Geopark Pangandaran

Geopark Karts Rajamandala                                             (Sumber: Ayo Bandung)

Green Canyon, Pangandaran                                                          (Sumber: De�k)

Posisi Bukit Sepuluh Ribu                                    (Sumber: Isya Nurrahmat, 2010)
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· Reflec�ve thinking (able to understand oneself in the 
context of society).

· Wri�en and oral communica�on (able to communicate 
effec�vely orally and in wri�ng).

What are “the outcomes” (i.e. general skills and 
knowledge) of business school graduates? 
Contents of degree program curricula that result 

from effec�ve curricula management processes, Associa�on 
to Advance Collegiate School of Business (AACSB) states, 
normally include generally accepted sets of learning 
experiences to prepare graduates for business and 
management careers. Normally, curricula management 
processes result in curricula that address the broadly-defined 
skill and knowledge content areas described by the program 
types listed below. The lists are not intended to be exhaus�ve 
of all the areas that a curriculum should cover; in fact, the lists 
below are purposely general. It is up to schools to translate 
these general areas into expected competencies consistent 
with the degree program learning goals, students served, etc.

According to AACSB, all general management and specialist 
degree programs at the bachelor's, master's, and doctoral 
level would normally include learning experiences that 
address the following general 35 general skill areas and general 
business knowledge areas (higher level of mastery for master's 
and doctoral programs is expected):

General skill areas

· Ethical understanding and reasoning (able to iden�fy 
ethical issues and address the issues in a socially 
responsible manner).

· Analy�cal thinking (able to analyze and frame problems).

· Interpersonal rela�ons and teamwork (able to work 
effec�vely with others and in team environments).

· Diverse and mul�cultural work environments (able to work 
effec�vely in diverse environments).

Technology agility

· Group and individual behaviors in organiza�ons and 
society.

· Ethical use and dissemina�on of data, including privacy and 
security of data.

· Other specified areas of study related to concentra�ons, 
majors, or emphasis area.

· Understanding of the role of technology in society, including 
behavioral implica�ons of technology in the workplace.

· Economic, poli�cal, regulatory, legal, technological, and 
social contexts of organiza�ons in a global society.

· Demonstra�on of technology agility and a “learn to learn” 
mindset, including the ability to rapidly adapt to new 
technologies.

· Demonstra�on of higher-order cogni�ve skills to analyze an 
unstructured problem, formulate and develop a solu�on 
using appropriate technology, and effec�vely communicate 
the results to stakeholders.

General business knowledge areas

· Financial theories, analysis, repor�ng, and markets.

“Social responsibility, including sustainability, 
diversity and ethical behavior and approaches to 

management.”

“Wri�en and oral communica�on (able to 
communicate effec�vely orally and in wri�ng).”

· Systems and processes in organiza�ons, including planning 
and design, produc�on/opera�ons, supply chains, 
marke�ng, and distribu�on.

· Social responsibility, including sustainability, diversity and 
ethical behavior and approaches to management.

· Evidence-based decision making that integrates current 
and emerging technologies, including the applica�on of 
sta�s�cal tools and techniques, data management, data 
analy�cs and informa�on technology throughout the 
curriculum as appropriate.

· Integra�on of real-world business experiences.

· Applica�on of knowledge (able to translate knowledge of 
business into prac�ce).
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Management/Business Student Outcomes
Association to Advance Collegiate Schools of Business (AACSB)

(Sumber: www.refreshleadership.com)
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In addi�on to the general skill and knowledge areas, general 
business master's degree programs would normally include 
learning experiences in the following areas:

“Demonstra�on of higher-order cogni�ve skills to 
analyze an unstructured problem, formulate and 
develop a solu�on using appropriate technology, 

and effec�vely communicate the results to 
stakeholders.”

· Framing problems and developing crea�ve solu�ons in the 
specialized discipline.

· Leading in organiza�onal situa�ons.

· Thinking crea�vely.

· Understanding the specified discipline from mul�ple 
perspec�ves.

· Managing in a diverse global context.

General business master's degree programs

“Managing in a diverse global context.”

· Making sound decisions and exercising good judgment 
under uncertainty.

· Integra�ng knowledge across fields.

Specialized business master's degree programs

In addi�on to the general skill areas, specialized business 
master's degree programs would normally include learning 
experiences in the following areas:

Doctorate degree programs 

In addi�on to the general skill and knowledge areas and 
addi�onal learning experiences for specialized master's 
degrees, doctoral degree programs normally would include:

· Advanced research skills for the areas of specializa�on 
leading to an original substan�ve research project.

· Applying specialized knowledge in a diverse global context 
(for prac�ce-oriented degrees) or

“Understanding the specified discipline from 
mul�ple perspec�ves.”

· Conduc�ng high-quality research (for research-oriented 
degrees).

(Sumber: unpar.ac.id)

· Understanding of managerial and organiza�onal contexts 
for areas of specializa�on.

· Prepara�on for faculty responsibili�es in higher educa�on, 
including but not limited to teaching.

Programs emphasizing advanced founda�onal discipline-
based research in an area of specializa�on:

Programs emphasizing rigorous research for applica�on to 
prac�ce in a specified discipline:

· Understanding the scholarly literature across a range of 
business and management disciplines.

· Prepara�on for careers applying research to prac�ce.

Academic and professional engagement

Doctoral degrees normally would also include learning 
experiences appropriate to the type of research emphasized, 
as follows:

“Understanding the scholarly literature across a 
range of business and management disciplines.”

AACSB underlines, business schools are professional schools in 
that they exist at the intersec�on of theory and prac�ce. In this 
context, it is important for a school to be firmly grounded in 
both the academic study and the professional prac�ce of 
business and management. Business schools can achieve 
effec�ve business educa�on and impac�ul research by striking 
different balances between academic study and professional 
engagement. 

“…it is important for a school to be firmly 
grounded in both the academic study and the 

professional prac�ce of business and 
management.”

However, if schools largely ignore one side or the other, both 
their degree programs and scholarly output will suffer. 
Accredita�on should encourage an appropriate balance and 
integra�on of academic and professional engagement 
consistent with quality in the context of a school's mission. 
Most important,  academic study and professional 
engagement within a business school are not separate 
ac�vi�es; rather, they intersect in significant ways. *** (PX)

· Deep knowledge of scholarly literature in areas of 
specializa�on
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Saat ini, lebih dari dua miliar orang yang terhubung dengan 
internet dan se�ap individu dapat dengan mudah 
melemparkan ide-ide dan komentar di kolom informasi, atau 
mengunggah foto momen terbaiknya yang secara real-�me 
dapat langsung dilihat oleh seluruh orang yang terhubung 

Pengantar

Revolusi Industri keempat telah mengubah tatanan 
kehidupan manusia, melahirkan revolusi digital yang 
bertumpu pada inovasi teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK). Peran negara, pelaku bisnis, komunitas 
masyarakat sipil, militer, dan juga bentuk-bentuk kejahatan 
transnasional telah berubah, semua aktor dalam hubungan 
internasional telah memanfaatkan perkembangan teknologi, 
mulai dari e-government, smart city, maupun peningkatan 
kejahatan siber (cybercrime) dan perang siber (cyber war). 
Dalam bukunya yang termahsyur, “The Rise of the Network 
Society” (2002), Castell memprediksi bahwa kemajuan 
teknologi informasi telah menyediakan landasan material bagi 
perluasan yang sangat menyebar dari apa yang disebut jejaring 
sosial (social network) di mana teknologi telah menyatu 
terhadap pemakai teknologi dan lingkungannya sehingga 
bukan lagi menjadi hal yang eksklusif. Menurut Castell, 
penerapan pengetahuan (knowledge) dan informasi 

menghasilkan suatu proses inovasi teknikal yang sifatnya 
akumula�f serta berpengaruh signifikan terhadap organisasi 
sosial. Sehingga perkembangan masyarakat yang dipengaruhi 
oleh perkembangan informasi dan teknologi informasi disebut 
sebagai masyarakat jaringan (network society).

dengannya. Dampaknya, era 
d i g i t a l  t e l a h  m a m p u 
menciptakan kemudahan 
dan efisiensi di segala bidang 
pekerjaan manusia dan telah 
b e r h a s i l  m e m b a w a 
kemajuan dan inovasi secara 
eksponensial, sekaligus juga 
d a p a t  m e n j a d i  p e m i c u 
k o n fl i k  y a n g  b i s a 
menghancurkan peradaban 
manusia (Schmidt, 2013). 
P a d a  a b a d  d i g i t a l  i n i , 
permasalahan yang dihadapi 
o l e h  s e b u a h  n e g a r a 
termasuk individu-individu yang menjadi pengguna internet, 
terutama adalah problem privasi dan keamanan, bentuk 
perang dan intervensi masa depan, pola-pola diplomasi, 
sumber dan instrumen revolusi, dan pola-pola gerakan 

terorisme. Semisal, model baru terorisme 
yang terbentuk pada era digital seper� 
saat ini, mereka akan bergerak melipu� 
aspek fisik dan virtual,  mulai dari 
perekrutan hingga pelaksanaan.  Internet 
akan membuat jangkauan terorisme 
semakin luas. Salah satu ilustrasi dari 
dampak besar di era digital adalah seper� 
yang terjadi di Irak, di mana baru disadari 
betapa mudahnya seorang warga menjadi 
teroris di sana. Perangkat untuk merakit 
bom dan panduan pembuatan bom 
tersedia di mana-mana dan dapat diakses 
dengan mudah oleh calon teroris. Sisi lain 
kehidupan, seper� bagaimana privasi dan 
keamanan data pribadi pada era digital 
dan bagaimana alterna�f solusinya, 
bagaimana model perang masa depan 

yang �dak hanya melibatkan perang fisik tetapi ditandai 
dengan terjadinya perang siber yang mulai menjadi ancaman 
global.

Studi hubungan internasional adalah studi tentang fenomena 
internasional yang selalu berubah, ditandai dengan focus 
kajian yang berubah juga. Pada dekade 1920-an, studi ini 
memfokuskan pada kajian tentang perang dan damai dalam 
hubungan antarbangsa. Di masa Perang Dingin pada dekade 
1970-an sampai 1980-an, studi HI dengan pendekatan teori 
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Pengantar redaksi: Pada tanggal 22 Agustus 2019, FISIP Unpar merayakan Dies Natalis yang ke-58. Dalam 
perayaan tersebut, Bapak Sapta Dwikardana, Ph.D membawakan orasi yang berjudul “Hubungan 
Internasional dalam Era Digital”. Tulisan berikut ini disarikan dari orasi yang dibawakan beliau.

Hubungan Internasional dalam Era Digital 
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Neo Liberal Ins�tusionalisme, lebih banyak mengkaji tentang 
poli�k ekonomi internasional dengan melibatkan aktor-aktor 
nonnegara. Pada dekade 1990-an, pasca Perang Dingin, 
diperluas kajiannya tentang peran dari aktor-aktor nonnegara 
seper� NGO Internasional dan CSOs dalam menegakkan 
prinsip-prinsip demokrasi, HAM, konservasi lingkungan hidup, 
hak-hak kaum buruh, dan sejenisnya, dan isu-isu keamanan 
non-militeris�k, seper� kemiskinan, penyakit menular, dan 
terorisme. Perkembangan-perkembangan ini diiku� dengan 
perdebatan-perdebatan besar dalam studi HI.

Perdebatan besar pertama adalah antara realisme dengan 
liberalisme (Baylis & Smith, 2001). Realisme menggambarkan 
hubungan internasional sebagai konflik daripada kerja sama. 
Kaum liberal berpendapat bahwa teori perimbangan kekuatan 
dan sistem aliansi harus direformasi, dan konflik yang terjadi 
akan berakhir apabila kebebasan ditegakkan dan terjadi 
keterbukaan antarnegara di dunia (Jackson & Sorensen, 1999). 
Perdebatan besar kedua berkaitan dengan metode (Kurki & 
Wight, 2007) antara pendekatan tradisional dan pendekatan 
behavioralis. Tradisionalisme adalah pendekatan yang 
menyeluruh dengan menggunakan sudut pandang manusia 
yang lebih menekankan nilai-nilai serta bersifat subjek�f 
dalam memahami fenomena hubungan internasional. 
Behavioralisme lebih menggunakan metode-metode yang 
bersifat ilmiah dalam analisisnya, melalui pengumpulan data 
empiris, data kuan�ta�f, pengukuran, klasifikasi, generalisasi, 
serta pembuatan hipotesis (Jackson & Sorensen, 1999). 
Perdebatan ke�ga disebut sebagai intra-paradigm debate, 
merupakan perdebatan antara perspek�f-perspek�f baru (the 
neo-neo debate) antara neorealisme, neoliberalisme dengan 
neomarxisme (Baylis & Smith, 2001). Perdebatan ini 

menekankan pada aspek ekonomi poli�k internasional yang 
muncul pada periode dekolonisasi (Jackson & Sorensen, 1999). 
Perdebatan selanjutnya terjadi antara posi�visme dan post-
posi�visme. Posi�visme menggunakan metodologi dasar dari 
behavioralisme, dan meyakini bahwa ilmu pengetahuan 
bersifat objek�f sehingga dibutuhkan peneli�an yang empiris 
untuk membuk�kannya. Sebaliknya, perspek�f post-
posi�visme berpendapat bahwa segala sesuatu yang 
melibatkan manusia sifatnya subjek�f (Jackson & Sorensen, 

Hari ini kita berada di tengah-tengah 
industri 4.0 yang merupakan hasil dari 
penyebaran global internet dan 
teknologi baru, seper� sensor nirkabel 
serta AI, di mana secara radikal akan 
mengubah cara manusia hidup, 
berelasi dan bekerja. Singkatnya, 
industri 4.0 mengintegrasikan dunia 
digital dan fisik serta menawarkan 
p e l u a n g - p e l u a n g  b a r u  u n t u k 
menjar ing  dan  memanfaatkan 
informasi, sehingga akan terjadi 
p e n i n g k a t a n  e fi s i e n s i  s e r t a 
mendorong inovasi dalam skala yang 

masif. Industri 4.0 secara pas� sudah mulai mengubah cara 
hidup, berelasi dan bekerja saat ini, dan perkembangan ini 
didorong oleh data dan perangkat terhubung internet yang 
mampu mengumpulkan dan memroses aliran informasi. 
Ponsel pintar, kamera digital, sensor, dan media sosial kini 
menghasilkan lebih banyak informasi daripada sebelumnya. 
Dalam 18 bulan terakhir kita telah menghasilkan lebih banyak 
data dibandingkan dengan gabungan seluruh dokumen yang 
pernah ditulis sepanjang sejarah manusia, unggahan Youtube 

Apakah Studi HI mempunyai perha�an pada aspek teknologi? 
Ya, dengan penekanannya pada teknologi dan industri 
persenjataan. Belum secara formal masuk ke dalam kajian-
kajian dampak digitalisasi ke dalam hubungan internasional, 
poli�k internasional, meskipun negara-negara telah mulai 
memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari kekuatan 
nasional, termasuk untuk diplomasi digital. 

Hubungan Internasional senan�asa dipengaruhi oleh 
kemunculan teknologi dan inovasi disrup�f, baik secara 
langsung di bidang persenjataan misalnya, dan secara �dak 
langsung di bidang ekonomi dan potensi pertahanan, so� 
power, termasuk alat-alat transportasi dan komunikasi baru, 
persenjataan nuklir atau obat-obatan untuk HIV – kesemuanya 
membentuk dan memengaruhi hubungan internasional dan 
kebijakan luar negeri. Pada situasi hari ini, perkembangan 
teknologi semakin menantang bagi hubungan internasional, 
bukan hanya teknologi �nggi pada persenjataan tradisional, 
tetapi juga telah muncul teknologi dengan kemampuan 
transforma�f terhadap ekonomi, poli�k, budaya, dan 
hubungan internasional. Teknologi tersebut, terutama 
Ar�ficial Intelligence (AI) dan kelompok teknologi digital yang 
terkait, seper� Internet of Things (IoT) dan Big Data, 
blockchain, quantum compu�ng, advanced robo�cs, self-

driving cars dan berbagai autonomous 
systems, 3D-prin�ng, social networks, 
generasi baru bioteknologi dan 
rekayasa dan seterusnya.

1999). 

“…bagaimana model perang masa depan yang 
�dak hanya melibatkan perang fisik tetapi 

ditandai dengan terjadinya perang siber yang 
mulai menjadi ancaman global…”

Penyerahan penghargaan kepada mahasiswa terbaik                                                         (Dok. Publikasi Unpar)
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 sementara di dunia nyata kedua negara nampak menjaga 
perdamaian.

Kemunculan aktor baru dalam hubungan internasional
thThe 19  century was a century of empires, the 20th century was 

a century of na�on states. The 21st century will be a century of 
ci�es - Wellington E. Web, the former mayor of Denver

Secara otoma�s, dunia kerja sangat membutuhkan lulusan-
lulusan yang mampu memahami perkembangan teknologi (IT 
literate) termasuk lulusan dari program studi Hubungan 
Internasional, sehingga para mahasiswa perlu untuk 
dilengkapi dengan pengetahuan dan daya kri�s terhadap 

Tantangan-tantangan tersebut, baik secara poli�k dan dalam 
demokrasi, �dak lagi dapat diselesaikan oleh ins�tusi poli�k 
yang dirancang 400 tahun yang lalu, yaitu Negara-Bangsa. 
Ironis bahwa permasalahan dan tantangan hubungan 
internasional di abad ke-21 dihadapi oleh ins�tusi poli�k dari 
dunia abad ke-17. Untuk mengoreksi ke�dakseimbangan 
antara tantangan-tantangan abad ke-21 dan ins�tusi poli�k 
lama, dalam hal ini Negara-Bangsa, yang semakin lama 
semakin disfungsional, Barber (2013) mengusulkan agar kita 
berhen� bicara tentang negara dan mulai mengalihkan fokus 
ke kota. Karena, bicara tentang kota berar� kita sedang 
membicarakan ins�tusi poli�k di mana peradaban dan 
kebudayaan dilahirkan, tentang tempat di mana demokrasi 
berada, tentang ruang-ruang publik yang dimanfaatkan 
bersama untuk melaksanakan demokrasi, termasuk tempat 
berlangsungnya protes-protes terhadap mereka yang hendak 
merenggut kemerdekaan kita. Semisal, Place de la Bas�lle, 
Taman Zucco�, Lapangan Tahrir, Lapangan Taksim di Istanbul, 
Lapangan Tiananmen di Beijing. Semuanya adalah ruang-
ruang publik di mana kita mempermaklumkan diri sebagai 
warga, sebagai orang-orang yang turut ambil bagian, orang-
orang yang memiliki hak untuk menulis sejarahnya sendiri.

Catatan penutup

Benjamin Barber dalam bukunya “If Mayors Ruled the world: 
Dysfunc�onal Na�ons, Rising Ci�es” (2013) menyatakan 
“…kembali ke dilema demokrasi, jadi apabila ins�tusi poli�k 
lama, terutama negara-bangsa, �dak mampu lagi memerintah 
atas dunia serta gagal merespon tantangan global yang 
dihadapi bersama seper� perubahan iklim, mungkin waktunya 
bagi dunia untuk dipimpin oleh para Walikota—bersama 
dengan warga yang diwakilinya—untuk lebih terlibat dalam 
pemerintahan global”

Kenyataan saat ini, demokrasi sedang berada dalam 
persimpangan. Demokrasi menjadi semakin kurang relevan 
terhadap berbagai isu yang dihadapi, terutama berkaitan 
dengan pandemik global, HIV, masalah perbatasan, isu-isu 
transnasional, juga soal perdagangan dan imigrasi yang berada 
di luar batas-batas kenegaraan, terorisme, perang, di mana 
kesemuanya itu merupakan tantangan dalam hubungan 
internasional, dan di abad ke-21 yang ditandai dengan 
berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi sebagai 
kelanjutan dari Revolusi Industri keempat, telah terbentuk 
network society, di mana �ngkat konek�vitas yang �nggi telah 
mendorong permasalahan yang saling terkoneksi juga.

se�ap 3 menit lebih banyak dari film yang diproduksi 
Hollywood dalam setahun. Menjadi pen�ng bagi se�ap warga 
masyarakat ,  pemerintah dan pelaku bisnis  untuk 
mengan�sipasi implikasi dari ledakan data yang akan 
mentransformasi cara kita bekerja dan juga bernegara. 

Schmidt, CEO Google, menyampaikan bahwa bila di masa lalu 
sebagian ahli hubungan internasional sibuk memperha�kan 
ambisi negara dalam rangka memaksimalkan perdagangan 
luar negerinya, ataupun meningkatkan kekuasaan serta 
keamanannya melalui berbagai kebijakan domes�k dan luar 
negerinya. Sebagian dari mereka memberi perha�an lebih 
banyak pada peran aktor-aktor non-negara, seper� 
perusahaan Trans Nasional (TNCs), dalam mencapai tujuan 
nasionalnya. Saat ini, cara-cara negara dalam meraih 
kepen�ngan nasionalnya pas� berubah. Negara perlu 
menetapkan dua bentuk kebijakan, baik untuk domes�k 
maupun luar negeri, yaitu kebijakan untuk dunia nyata (fisik) 
dan satunya lagi kebijakan untuk dunia virtual (maya) yang 
beroperasi di dalam jejaring global (network). Pada banyak 
situasi, kedua bentuk kebijakan tersebut bisa tampak 
bertentangan, misalnya dalam konteks konflik antarnegara, di 
dunia virtual (maya) terjadi perang siber yang sangat dahsyat, 

“Dalam 18 bulan terakhir kita telah menghasilkan 
lebih banyak data dibandingkan dengan 

gabungan seluruh dokumen yang pernah ditulis 
sepanjang sejarah manusia, unggahan Youtube 

se�ap 3 menit lebih banyak dari film yang 
diproduksi Hollywood dalam setahun.”

Dengan meluasnya konek�vitas global yang begitu cepat 
melalui perangkat teknologi komunikasi, manusia/warga 
negara akan semakin sering terhubung dengan warga di luar 
batas negara, baik untuk kepen�ngan pertukaran informasi 
atau gagasan, budaya, transaksi bisnis, maupun sekadar 
membangun hubungan informal dan personal. Se�ap kita saat 

ini telah berkehidupan, baik dalam bekerja maupun 
bernegara, secara sekaligus berada di dua dunia, dunia nyata 
dan dunia virtual. Pada kenyataannya, kedua dunia tersebut 
dapat saling mendukung namun juga dapat berbenturan 
dikarenakan karakteris�k yang berbeda. Dunia nyata ditandai 
dengan sejumlah keterbatasan fisik dan material, sementara 
dunia virtual ditandai dengan �ngkat konek�vitas (online) yang 
cepat (real-�me).
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Sapta Dwikardana, Ph.D ,  Ketua Jurusan Hubungan 
Internasional

Sejumlah dari kita, �dak akan pernah menjadi cyber na�ve 
(warga negara siber yang asli). Mahasiswa kita (Unpar – red.) 
bisa jadi adalah na�ve, tetapi sebagian dari kita di sini bukan. 
Sebagian dari kita akan selalu menjadi imigran di dunia siber 
dan akan selalu berbicara dan ber�ndak dengan gaya bicara 
yang canggung dan berat. Meskipun demikian, kita diharapkan 
dapat berperan sebagai penerjemah antara teknologi dan 
kebijakan dunia siber. Dan itulah salah satu tujuan dari sistem 
pendidikan di jurusan Hubungan Internasional, yaitu untuk 
mengambil peran menjadi penghubung antara bidang yang 
telah dikembangkan dengan cepat oleh para pakar teknologi 
tanpa perlu memiliki banyak pengalaman poli�k internasional 
dengan mereka yang memiliki karir yang bekerja dalam bidang 
hubungan internasional, baik teori maupun prak�k. Siapa lagi 
yang bisa berfungsi sebagai semacam tautan di area itu bila 
bukan kita?

perkembangan teknologi digital. Area lain yang perlu 
mendapatkan perha�an sangat pen�ng adalah ar�ficial 
intelligence dan machine learning (robot cerdas), karena 
sekolah/jurusan hubungan internasional �dak memiliki 
tenaga-tenaga pengajar yang kompeten atau se�daknya akrab 
dengan permasalahan teknologi, yang mana semakin pen�ng 
pengaruhnya pada poli�k dan kebijakan. 

Apa yang bisa diperbuat?



Humaniora

 

  

“Pendidikan kita 
harusnya menerapkan 

model terbuka yang 
melihat se�ap ilmu 

sebagai sebuah peta 
besar yang memiliki 
tendensi relasional.”

Era revolusi industri keempat sedang bergulir, kita 
mengalami masalah kemanusiaan yang sangat ekstrem: 
unsur kemanusiaan menjadi sangat rapuh: ke�adaan 

dialog antara sains dan teknologi melahirkan kejahatan 
kemanusiaan. Para pemrogram bahkan �dak peduli dengan 
masalah privasi. Kita kalah dengan internet. Kemampuan 
ingatan manusia akan menurun, tetapi kemampuan analisis 
akan meningkat.  Kita baru tersadar bahwa sudah 
memanusiakan algoritma. Di kutub satunya lagi - peradaban 
hari ini menjadi sangat emosional - terutama melalui media 
sosial. Apa yang kira-kira sangat pen�ng saat kita menghadapi 
situasi post-humanism seper� ini: jawabannya humaniora. 
Dalam konteks universitas, pertanyaannya: masih perlukah 
pendidikan humaniora sekarang ini? Jika algoritma jauh lebih 
baik dari kita, lantas apa yang menjadi nilai lebih dari sebuah 
proses perkuliahan?

'Rasa' dalam pendidikan

Rasa dipahami sebagai sesuatu 
yang lebih dari sekadar emosi. 
Agar �dak terkesan abstrak dan 
sulit untuk dideskripsikan, mari 
kita telusuri bersama Rasa 
dalam eksistensi peradaban 
m a n u s i a .  Pe r t a m a ,  R a s a 
sebaga i  artefak  yang  tak 
tertulis. Rasa dipahami sebagai 
pengetahuan yang tersebar - 
nonverbal - di dalam seni, laku 
hidup, dan ajaran keba�nan - 
i t u l a h  m e n g a p a  a j a r a n 

ke b a � n a n  a t a u  a l i r a n 
kepercayaan �dak memiliki 
teks. Kedua, Rasa sebagai 
teks tertulis yang kita temui 
dalam kisah-kisah sufisme 
Jawa dan teks para tokoh 
bangsa. Rasa adalah hidup 
atau nafas sebagaimana 
dialami. Dalam keba�nan, 
nafas juga terlihat sebagai 
cahaya (nafas-cahaya) . 
Nafas memancar dari pusat 
kesadaran (ketunggalan). 
Ke�ka memancar, ketunggalan ini mulai mencipta bentuk, 
yang pertama adalah menjadi dualitas primer, yaitu wadah 

dan wiji. Wadah berkenaan 
d e n g a n  a s p e k 
keberadaan—luas,  ruang , 
e k s t e n s i — k i t a .  W a d a h 
digambarkan sebagai sumbu 
ver�kal. Wiji berkenaan dengan 
aspek kesadaran (kognisi , 
intelek). Wiji digambarkan 
sebagai sumbu horizontal. 
Sumbu wadah menunjukkan 
tarik-menarik antara dorongan 
mengada dan meniada. Sumbu 
wiji menunjukkan tarik-menarik 
a nta ra  d o ro n ga n  m e n u j u 
ke i n d a h a n  d a n  d o ro n ga n 
menuju kebenaran. Tidak ada 
satu pun di antara empat 
dorongan dasar itu pada dirinya 
jahat. Yang buruk/jahat terjadi 
ke�ka nafas berubah menjadi 
syahwat - kecanduan (adik�f), 
o b s e s i f  d a n  k o m p u l s i f , 
k e m e l e k a t a n  a t a u 
keterjebakan. 
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Tulisan ini merupakan rangkuman materi seminar sehari MKU UNPAR dengan tema “Pendidikan Manusia yang Manusiawi dalam 
Kultur Era Revolusi Kontemporer” yang disampaikan oleh Ayu Utami dan Prof. Iwan Pranoto, Bandung, 24 Juli 2019.

Memberi Rasa 
dalam Pendidikan Kontemporer

Willfridus Demetrius Siga

“Menghadirkan Kembali Rasa dalam Pendidikan Kita”       (Sumber: Ayu Utami)
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kita perlukan. Apakah ilmu-ilmu humaniora mampu 
mengemban misi ini? Kuncinya kita harus menjadi nakal 
sekaligus: tetap logis dalam metodologi, peka dalam budaya, 
berani  menawarkan pemikiran perbedaan,  berani 
mengangkat masalah kemanusiaan global dan kompleks, 
memberikan perspek�f lokal sebagai jawaban global, 
berkontribusi secara ak�f ke masyarakat, memberikan sudut 
pandang yang menyeluruh, bergairah dalam belajar, 
mengaitkan teknologi dan budaya dalam konteksnya sekarang 
ini. Gairah untuk belajar adalah sesuatu yang �dak mungkin 
dimiliki oleh mesin.  Salah satu dari tuntutan yang kita hadapi 
adalah menulis. Kita harus menulis untuk berpikir. Ini bukan 
perkara nilai, menulis itu harus bisa menjadi jalan untuk 
berpikir. Memberikan tugas menulis itu haruslah yang 
membuat mahasiswa berhen� karena harus berpikir, bukan 
sekadar menuturkan apa yang sudah diketahui. Menulis untuk 

belajar, learning to write menjadi wri�ng to learn. Singkatnya, 
menulis harus menjadi sebuah ak�vitas total dan menyeluruh 
dengan mengingat kebutuhan mahasiswa kita saat ini. 
Pendidikan bukan lagi soal diajar, keyakinan diri, mengajar dan 
meyakinkan orang lain, melainkan harus mampu mengalirkan 
apa yang kita tahu ke dalam bahasa mesin sekalipun. 
Kecakapan yang paling relevan untuk masa depan adalah 
kecakapan yang paling abstrak. 

Willfridus Demetrius Siga, S.S., M.Pd., dosen Matakuliah 
Logika, dosen pendamping lapangan Program Pendidikan 
Pengabdian Masyarakat (P3M), dan Tim Peneli� Pusat Studi 
Pancasila (PSP) Unpar.

Bagaimana relevansi Rasa ini terhadap pendidikan 
kontemporer? Rasio dan Rasa sebagai dua elemen yang �dak 
bertentangan yang membuka kemungkinan untuk 
mengintegrasikan Rasa untuk membangun sikap terbuka. 
Pendidikan kita harusnya menerapkan model terbuka yang 
melihat se�ap ilmu sebagai sebuah peta besar yang memiliki 
tendensi relasional. Ke�ka pendidikan kita terlampau 
sistema�s dan mekanisme teknis, mela�h kepekaan Rasa 
menjadi tawaran yang tak tergan�kan agar mahasiswa bisa 
mengambil keputusan yang tepat dan selaras pada se�ap 
situasi par�kular. Ar�nya, kehadiran Rasa dalam proses 
pendidikan, diharapkan bisa mejadi kri�k terhadap rasio 
instrumental dogma�s. Konkretnya, adalah mengubah model 
definisi pembatasan menjadi model pemetaan. Mengubah 
dominasi “pola pikir kotak” yang tertutup dengan “pola pikir 
silang” yang menyediakan struktur yang terbuka. Di era digital 

ini, kemampuan menjelaskan rasa ke dalam bahasa komputer 
semakin diperlukan. Oleh karena itu, kita butuh model 
kesadaran terbuka yang krea�f dan mempersatukan. 

“…Kita harus menulis untuk berpikir. Ini bukan 
perkara nilai, menulis itu harus bisa menjadi jalan 

untuk berpikir.”

Liberal arts (humaniora) harus berkolaborasi dengan mesin, 
sehingga kita harus belajar mengerjakan hal yang �dak pas� 
tetapi dengan bahasa yang pas�. Standardisasi sains membuat 
kita jadi mengejar literasi yang sama. Kita menjadi seragam 
dan menghilangkan kecakapan-kecakapan yang sebenarnya 

Tugas liberal arts (humaniora)

Judul Makalah “Pendidikan untuk Kehidupan yang Teralgoritma”                                                                                                                             (Sumber: Iwan Pranoto) 
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A report from NEET MIT (2018) puts a spotlight on worldwide 
trends in the changing landscape of engineering educa�on, 
pinpoints the current and emerging leaders in the field, and 
describes some of its future direc�ons. “Engineers will address 
the complex societal challenges of the 21st century by building 
a new genera�on of machines, materials, and systems. We 
should fundamentally rethink how we educate engineers for 
this future,” says Ed Crawley, the Ford Professor of Engineering 
and faculty co-director of NEET MIT. This realiza�on, Crawley 
says, is what prompted MIT's engineering faculty to rethink 
how they were approaching their own offerings on campus, 
and to launch NEET. “We're targe�ng MIT educa�on at the 
industries of the future rather than industries of the past,” says 
Ane�e “Peko” Hosoi, associate dean of engineering and 
Crawley's co-lead at NEET.

· an educa�onal approach that is underpinned by design 
synthesis and innova�on;

The report, authored by Ruth Graham, is a global review of 
cu�ng-edge prac�ce in engineering educa�on. It is informed 
by interviews with 178 thought leaders with knowledge of and 
experience with world-leading engineering programs, 
combined with case studies from four different universi�es. 
The report paints a rich picture of successful innova�on in 
engineering educa�on as well as some of its opportuni�es and 
challenges.

· educa�onal delivery that integrates effec�ve and 
appropriate modern pedagogical approaches, supported 
by a flexible curriculum;

“…an educa�onal approach that is underpinned 
by design synthesis and innova�on”

In June 2016, MIT launched the New Engineering Educa�on 
Transforma�on (NEET), an ini�a�ve charged with 
developing and delivering a world-leading program of 

undergraduate engineering educa�on at the university. 
Building on MIT's established educa�onal strengths, NEET 
responds to the need for a focus on 'new machines and 
systems' in engineering educa�on.

The NEET vision is built upon three pillars:

· an educa�onal structure that reflects the challenges facing 
engineering in the 21st century.

Challenges and future

Another ques�on addressed by the study was 'What is the 
future direc�on for the engineering educa�on sector?' 
Drawing on evidence from both phases of work, a horizon 
scanning approach was used to an�cipate both the future 
trajectory of the engineering educa�on sector and the profile 
of the leading engineering programs in the decades to come. It 
pointed to three defining trends.

According to the report, the first an�cipated trend is a �l�ng of 
the global axis of engineering educa�on leadership. Evidence 
from the study pointed to a shi� in the center of gravity of the 
world's leading engineering programs from north to south and 
from high-income countries to the emerging economic 
'powerhouses' in Asia and South America. Many among this 
new genera�on of world leaders will be propelled by strategic 

Among others, the report addresses a key ques�ons, 'What key 
challenges are likely to constrain the progress of engineering 
educa�on in the future?' A range of barriers that con�nue to 
constrain posi�ve change in engineering educa�on worldwide 
was iden�fied. These include aligning government and higher 
educa�on goals, the challenge of delivering student-centered 
ac�ve learning to large student cohorts, the siloed 
monodisciplinary structure of many engineering schools, and 
faculty appointment and promo�on systems that are not 
perceived as rewarding teaching achievement.
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“Engineering educa�on sector is entering a period of rapid and fundamental change, where the world's 
most highly-rated programs would no longer be confined to global research leaders and small bou�que 
programs. This sets the scene for the emergence of new players from all corners of the globe that will set 
the future benchmark for excellence in engineering educa�on.” ~ New Engineering Educa�on 
Transforma�on, Massachuse�s Ins�tute of Technology (2018).

Rethinking and Reimagining

Future of Engineering Education

(Sumber: Unpar)
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“The next phase in the evolu�on of engineering educa�on is 
for the rest of us to figure out how we can offer this type of 
quality of educa�on at scale.”

The third an�cipated trend for the sector, according to the 
report, is therefore the emergence of a new genera�on of 
leaders in engineering educa�on that delivers integrated 

The second an�cipated trend, the report views, is a move 
towards socially-relevant and outward-facing engineering 
curricula. Such curricula emphasize student choice, 
mul�disciplinary learning and societal impact, coupled with a 
breadth of student experience outside the classroom, outside 
tradi�onal engineering disciplines and across the world. While 
many of these educa�onal features appear within engineering 
programs at the 'current leader' ins�tu�ons, they are o�en 
“bolt-on ac�vi�es” and are isolated within the curriculum. As a 
result, much of the benefit of these experiences remains 
unexploited because they are unconnected with other 
curricular components and students are not encouraged to 
reflect upon and apply what they have learned in other areas 
of the degree program. In contrast to the 'current leaders', 
many ins�tu�ons iden�fied as 'emerging leaders' in 
engineering educa�on typically deliver dis�nc�ve, student-
centered curricular experiences within an integrated and 
unified educa�onal approach. In most cases, their curricula 
were designed from a blank slate or were the result of a recent 
systemic reform. Experiences such as work-based learning and 
societally-relevant design projects are embedded into the 
programs in a way that provides a solid pla�orm for student 
self-reflec�on and a pathway for students to both 
contextualize and apply the knowledge and skills they have 
gained elsewhere in the curriculum. 

“…emphasize student choice, mul�disciplinary 
learning and societal impact, coupled with a 
breadth of student experience outside the 
classroom, outside tradi�onal engineering 

disciplines and across the world.”

However, many of these 'emerging leader' exemplars – such as 
at Olin College of Engineering and Iron Range Engineering – 
cater to rela�vely small cohort sizes. The key innova�ons that 
are likely to define the next chapter for engineering educa�on 
are the mechanisms by which such features can be integrated 
across the curriculum at scale: delivered to large student 
cohorts under constrained budgets. In the words of one 
thought leader:

government investment in engineering educa�on as an 
incubator for the technology-based entrepreneurial talent 
that will drive na�onal economic growth.

“… a shi� in the center of gravity of the world's 
leading engineering programs from north to 
south and from high-income countries to the 

emerging economic 'powerhouses' in Asia and 
South America.”

student-centered curricula at scale. The case studies point to a 
number of ins�tu�ons that have developed such a model, 
where this curricular coherence and integra�on is delivered 
through a connec�ve spine of design projects. For example, 
the Singapore University of Technology and Design (SUTD) 
curriculum is delivered through mul�disciplinary design 
projects, which contextualize and integrate learning across 
courses and years of study. A second example is the University 
College London (UCL) Engineering curriculum which structures 
the first two years of study in five-week cycles, where students 
spend four weeks acquiring a range of knowledge and skills 
that they subsequently contextualize and apply in a one-week 
intensive design project. 

“…the emergence of a new genera�on of leaders 
in engineering educa�on that delivers integrated 

student-centered curricula at scale.”

Interviewees also suggested that, in the longer term, some of 
the world's leading engineering programs would increasingly 
deliver student-centered learning to large student cohorts 
through a blend of off-campus personalized online learning 
and on-campus hands-on experien�al learning:

“This is the future of the field, where you put the student at 
the center and use the resources to facilitate team projects 
and authen�c experiences, and then put the taught 
curriculum online.”

A number of ins�tu�ons are already moving forward with such 
an educa�onal model. Most notable is one of the case study 
ins�tu�ons, Charles Sturt University (CSU) Engineering in 
Australia. This newly-established five-and-a-half year program 
combines an 18-month on-campus educa�on, framed around 
a series of project-based challenges, with four years of off-
campus, work-based learning. Almost all 'technical 
engineering content' – including both knowledge and skills – is 
delivered online and accessed independently by students, as 
and when they need it. This program was described as 
“completely rethinking what engineering educa�on ought to 
look like” with the poten�al to be “very influen�al, if they can 
pull it off.” *** (PX)
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Ke�dakpuasan sebagai awal �ndakan, karenanya, �dak selalu 
memunculkan konstruksi (saja). Kita lupa bahwa kegiatan 
membongkar dalam kenyataan 'menghasilkan' sampah yang 
luar biasa menggunung dan mengotori alam. Dalam hal ini, 
membangun sesuatu yang baru memang perlu dicurigai, 
karena mungkin orang akan berusaha menutupi bongkaran-
bongkaran yang �dak bisa disulap dan �ba-�ba hilang dari 
pandangan. Selama ini ke mana bongkaran bangunan yang 
lama itu kita buang? 

Ilmuwan mulai bergerak ke�ka merasa �dak puas atau 
curiga terhadap sebuah situasi. Inovasi dan krea�vitas 
akademis tumbuh subur manakala keadaan yang sekarang 

dirasa masih jauh dari ideal. Lalu, kita mulai membangun, dan 
juga membangun segala sesuatu yang baru. Tapi, apa yang 
dilakukan sebelum membangun? Membongkar. Kita adalah 
orang-orang yang serba �dak puas terhadap apa yang sudah 
ada, lebih daripada orang-orang yang melihat sebuah “lahan 
kosong” untuk ditanami atau diisi bangunan. Tampaknya perlu 
dilakukan peneli�an atas berbagai kegiatan membangun yang 
terjadi di sekitar kita. Jangan-jangan orang mengabaikan 
betapa banyak sampah yang dihasilkan karena terlalu 
bersemangat membongkar yang lama, sebelum membangun 
yang baru. 

Apa yang kita �nggalkan?

Kalau demikian, salah satu akar permasalahan cara pandang 
ini ialah dikotomi antara “yang lama” dan “yang baru”. 
Bukankah realitas itu �dak ada yang lama dan yang baru? Yang 
membedakannya ialah kita sendiri – subjek yang sangat 
dominan terhadap realitas. Kurun waktu pemakaian telepon 
genggam, misalnya, kini semakin pendek. Orang bisa bergan�-
gan� handphone dalam hitungan bulan. Mata orang modern 

Di balik semangat membangun, tersembunyi mentalitas 
kurang e�s dan kurang ekologis, yang sengaja hendak ditutupi, 
sebagai dampak �ndakan pembongkaran. Ke�dakpuasan 
semula adalah pemicu yang baik demi munculnya krea�vitas, 
tetapi ada cara-pikir tertentu yang ternyata kurang adil 
terhadap “yang lama”. Sikap melecehkan kemungkinan daur 
ulang mungkin bukan hanya persoalan ekologis, tetapi lebih-
lebih  adalah cara  memandang kehidupan.  Ke�ka 
meninggalkan sesuatu atau seseorang, kita melepaskan 
tanggung jawab terhadapnya. Kita menganggapnya sebagai 
bagian dari masa lalu dan membubuhi keputusan kita dengan 
alasan 'saleh': untuk memulai lagi secara baru.

Di zaman kini, masih adakah 
orang yang merakit pengeras suara dengan tabung elektron? 
Semuanya sudah diringkas menjadi transistor dan bahkan 
integrated circuit (IC). Kultur digital yang kita alami 
memproduksi hal-hal canggih yang kian hari kian kecil secara 
massal, padahal keheningan-latar pengeras suara dengan 
komponen tabung elektron itu tak sebanding dengan 
transistor. Sekali lagi, ini adalah soal cara-pandang kita. Oke, 
kita mau membangun sesuatu yang baru, tetapi sebaiknya 
berha�-ha� dengan mentalitas kita terhadap yang lama.

Dengan kata lain, di alam kesadaran kita ini ada cara pandang 
yang �dak selalu meruntuhkan atau membuang. Is�lah 
'konstruksi', karenanya, juga �dak harus dimulai dengan 

Konstruksi yang progresif

n a n a r  m e n a t a p i  b a n j i r 
cashback di toko online, supaya 
bisa membeli sesuatu yang 
b a r u .  C a ra  p a n d a n g  k i ta 
semakin  d i tentukan o leh 
penampilan, bukan fungsi. Dan 
m e m b e l i  j e l a s  b u k a n l a h 
membangun, tetapi terlanjur 
menciptakan kriteria lama-baru 
di kepala kita. Karena terfokus 
pada yang baru, yang lama jadi 
kurang menarik lagi. Dijual 
sayang, karena hampir �dak 
ada harganya.

Dalam percakapan sehari-hari maupun diskusi yang lebih 
serius, kerelaan untuk melengkapi sudut pandang orang lain 
�dak selalu muncul. Itu sebabnya sebagian percakapan kita 
berujung pada perdebatan. Sementara itu, percakapan yang 
kemudian jadi menyenangkan biasanya adalah karena semua 
pihak mampu saling melengkapi pandangan yang lain. 
Gambaran yang berasal dari keseharian seper� ini berkaitan 
dengan kecenderungan orang untuk membentuk dan 
membangun sesuatu. Kalau hal yang lama hanya perlu 
dilengkapi supaya lebih fungsional dan lebih bagus, kita �dak 
usah membongkarnya. Kita selalu bisa membangun dengan 
cara menyempurnakan apa yang kurang sempurna, 
melengkapi apa yang kurang berfungsi, dan memperindah apa 
yang kurang menarik untuk dipandang. 
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Publik pernah ribut dengan is�lah 'dekonstruksi'. Is�lah Jacques Derrida ini ramai-ramai disukai, bahkan 
sebelum dimenger�. Is�lah itu, harafiahnya, berar� membongkar, tapi juga meruntuhkan. Secara 
filosofis, dekonstruksi itu mempertanyakan, sebab semua konsep selalu bisa dipertanyakan, dan kalau 
perlu diruntuhkan.  Mungkin orang perlu kembali pada korelasi penger�an What comes a�er?
'konstruksi' (membangun). Banyak konsekuensinya.

Membangun dan Membongkar

Hadrianus Tedjoworo



Transforma�f

 

  

membuka  lahan,  mela inkan  dengan  melengkap i , 
menyempurnakan, dan memperindah apa yang sudah ada 
(yang lama). Dikotomi lama-baru mes� dikoreksi secara kri�s, 
karena pembangunan yang berdasar pada pola pikir seper� itu 
akan membawa tumbal. Anehnya, kadang-kadang kita masih 
mendengar komentar orang bahwa banyak kecelakaan di 
suatu tempat adalah karena tempat itu meminta tumbal. 
Membangun, tapi dengan meyakini perlunya korban, adalah 
cara pandang yang sangat berbahaya. Mes�nya kemampuan 
rasional kita bisa mengantar se�ap �ndakan hingga bersikap 
konstruk�f dan menghasilkan kemajuan yang dialami secara 
posi�f dan real oleh semua pihak, termasuk oleh alam 
semesta. Pembangunan �dak bisa dibenarkan dengan alasan 
apa pun juga ke�ka membawa dampak buruk, terutama pada 
pihak dan figur-figur yang lemah. 

Konstruksi yang progresif dimulai 
dengan sikap koopera�f yang �dak 
asal mau menggan� apa yang sudah 
ada. Kontribusi dunia akademis 
terhadap masyarakat dan kultur 
bukan saja berupa analisis kri�s 
untuk pemecahan masalah, namun 
l e b i h - l e b i h  b e r u p a  ko re l a s i 
i m a j i n a � f,  y a k n i  s e b e n t u k 
kemampuan untuk mengaitkan, 
menyusun,  melengkapi ,  dan 
m e n y e m p u r n a k a n .  D e n g a n 
menyatakan hal ini, bukan berar� 
bahwa sikap kri�s dihindari saja, 
melainkan bahwa sikap kri�s kita 
m e s �  l e b i h  k o n s t r u k � f . 
Membangun secara progresif bisa 
menjadi suatu keadaban baru yang 
lebih bersifat apresia�f dalam 
perikehidupan bersama di masyarakat, dan lebih ekologis 
demi kelangsungan hidup bumi kita ini.

Membangun tanpa harus membuang

Tampaknya ke�dakpuasan yang pernah memicu keinginan kita 
untuk maju masih bisa diarahkan pada konservasi realitas 
kehidupan kita di dunia. Salah satu pertanyaan yang akan 
membantu kita ialah “What comes a�er?” Sebelum 
mendirikan apapun di lahan yang sudah penuh sesak dengan 
bangunan, kita diundang untuk membayangkan — bukan 
merasionalisasi — apa yang akan terjadi kemudian. Ke�ka 
mengisi bahan bakar ke tangki kendaraan kita sampai penuh, 
kita diajak membayangkan apa yang akan terjadi kemudian 
pada udara sekitar. Ke�ka memasang paving block atau con 
block untuk menutupi tanah halaman rumah, kita perlu 
membayangkan apa yang akan terjadi kemudian dengan air 
tanah dan sumur kita. Ke�ka mengecor fondasi pagar yang 
�nggi dengan campuran semen, pasir, dan kerikil, kita perlu 
membayangkan apakah nan� tetangga dan orang lain akan 
lebih mudah dan lebih sering berkunjung atau �dak.

Membangun apa pun secara e�s mes� diawali dengan 
mengapresiasi apa yang sudah ada. Kita perlu kembali pada 
penger�an konstruksi yang melipu� �ndakan melengkapi dan 

menyempurnakan. Dengan demikian, pembangunan yang kita 
mulai �dak terlalu gampang membiarkan dan membenarkan 
sampah atau siapa pun sebagai korban. Krea�vitas, karenanya, 
perlu diukur dari kemampuan menggunakan, memfungsikan, 
dan menyempurnakan apa yang sudah ada. Orang harus 
berha�-ha� terhadap pikiran untuk 'menggan�', apalagi 
sesuatu yang sebetulnya masih sangat layak dan fungsional.

“Ke�ka mengecor fondasi pagar yang �nggi 
dengan campuran semen, pasir, dan kerikil, kita 

perlu membayangkan apakah nan� tetangga dan 
orang lain akan lebih mudah dan lebih sering 

berkunjung atau �dak.”

Cara pandang kita terhadap dunia sangat menentukan apa 
yang akan terjadi kemudian. Kata keterangan waktu di situ 
adalah pen�ng. Imajinasi kita bergerak hilir-mudik di antara 
masa kini dan masa depan, dan melalui daya yang secara 
alamiah ada di dalam kesadaran kita itu dimungkinkan suatu 
kemajuan yang diupayakan secara e�s. Kalau mau 
membongkar, mungkin yang pertama kali jadi sasaran ialah 
pola pikir dan cara pandang kita sendiri terhadap manusia lain 
dan bumi ini. Membongkar pemikiran, kenda� kedengarannya 
dekonstruk�f, sebetulnya bisa menjadi sangat konstruk�f, 
sebab rasio kita kadang-kadang terlalu dominan terhadap 
realitas. Jadi, setelah membaca dan memahami tulisan ini, 
kira-kira, what comes a�er?

Dr. Hadrianus Tedjoworo, OSC, S.Ag., STL., dosen teologi 
dogma�k dan filsafat di Fakultas Filsafat, UNPAR. Sarjana 
filsafat dan teologi Fakultas Filsafat, UNPAR; Lisensiat Teologi 
Dogma�k Katholieke Universiteit Leuven (KUL) Belgia; Doktor 
Teologi Gereja Radboud Universiteit Nijmegen (RUN) Belanda.
Saat ini menjabat sebagai Kaprodi Ilmu Filsafat, Fakultas 
Filsafat, Unpar, dan adalah chief editor jurnal internasional 
filsafat dan teologi MELINTAS.

Semua yang ada di sekitar kita 
diadakan oleh Tuhan, disediakan 
oleh alam, dan juga dibuat oleh 
m a n u s i a  l a i n .  A d a  b a n y a k 
kesempatan untuk mengapresiasi 
semua yang sudah tersedia itu, 
tanpa harus menggan�nya dengan 
yang lebih canggih atau yang lebih 
hebat menurut pendapat kita. Carl 
Honore dalam In Praise of Slowness: 
Challenging the Cult of Speed 
(2005) mengkri�k teknologi yang 
m a j u  t e r l a l u  p e s a t  h i n g g a 
membentuk dan menentukan pola-
pikir manusia dalam menjalani 
k e h i d u p a n .  M a n a k a l a 
pembangunan demi kemajuan 
dilakukan serba cepat, orang �dak 
menyadari betapa banyak limbah 
dan bongkaran yang semakin 

menggunung di tempat pembuangan.
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Danau Toba has been part of traveller folklore for 
decades. … The secret of this almost mythical place 
was opened up by intrepid travellers years ago. While 

these days Tuk Tuk – the knobby village on the lake's inner 
island – is on the beaten Sumatran overland path, it's s�ll one 
of the undisputed highlights of central Sumatra. Demikian 
ringkasan Lonely Planet tentang Danau Toba, sebuah danau 
terluas di Asia Tenggara dan danau vulkanik terbesar di dunia. 
Di tengah Danau Toba terdapat Pulau Samosir seluas hampir 
sama dengan Singapura yang terbentuk akibat erupsi gunung 
berapi puluhan ribu tahun yang lalu. Sesungguhnya Samosir 
bukanlah pulau karena terhubung dengan daratan utama.

Danau Toba adalah lokasi letusan gunung berapi super masif 
sekitar 69.000 sampai 77.000 tahun lalu yang memicu 
perubahan iklim global. Metode penanggalan terkini 
menetapkan sekitar 74.000 tahun lalu. Letusan ini merupakan 
letusan eksplosif terbesar di Planet Bumi dalam kurun 25 juta 
tahun terakhir. Menurut Teori Bencana Toba, letusan ini 
berdampak besar bagi populasi manusia di seluruh dunia; 
dampak letusan menewaskan sebagian besar manusia yang 
hidup waktu itu dan diyakini menyebabkan penyusutan 
populasi di Afrika, Timur Tengah, dan India sehingga 
memengaruhi gene�ka populasi manusia di seluruh dunia 
sampai sekarang.

Danau Toba sudah terkenal ke berbagai penjuru. Alamnya 
sangat memukau. Tidaklah mengherankan apabila ditetapkan 

sebagai satu di antara des�nasi-des�nasi wisata unggulan 
nasional. Akan tetapi, keindahan alam yang memukau itu 
�daklah cukup. Diwartakan Kompas (5/10/2018), Direktur 
Pemasaran Pariwisata Badan Otorita Danau Toba, Basar 
Simanjuntak, mengatakan bahwa pengembangannya memang 
menemui hambatan. "Menyatukan delapan kabupaten dan 
empat sub-etnik yang ada di sekitar Danau Toba memang 
menantang. Namun, masih bisa diupayakan," kata Basar. 
Pariwisata Danau Toba pernah mengalami penurunan, namun 
hal itu sudah membaik sekarang.

Sementara itu, persoalan eksploitasi dan pencemaran Danau 
Toba harus memperoleh perha�an besar. Diwartakan Tribun 
Medan (19/7/2019), menurunnya kualitas lingkungan Danau 
Toba, diakui Gubernur Sumatera Utara Edy Rahmayadi, terjadi 
akibat limbah industri, limbah domes�k, dan keramba jaring 
apung. 

Presiden Joko Widodo memberikan dukungan nyata dalam 
pengembangan wisata Danau Toba melalui APBN. Adapun 
Pemerintah terus mengupayakan Danau Toba agar menjadi 
UNESCO Global Geopark. Hal ini memerlukan keseriusan 
untuk memenuhi syarat-syaratnya, termasuk antara lain 
ketersediaan prasarana-sarana dan ditonjolkannya sajian-
sajian lokal. Apabila status itu diperoleh, tentu akan lebih 
memudahkan pemasarannya dan membuat berbagai pihak 
lebih serius mengupayakan penataan, pemeliharaan, dan 
pengembangannya. Horas! *** (PX)
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Danau Vulkanik Terbesar di Dunia

Danau Toba, Sumut

(Sumber: www.tourhq.com)
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Parijs van Java

Beberapa sumber sejarah menyebutkan, Jalan Banceuy yang 
memiliki panjang 600 meter ini diresmikan oleh pemerintah 
kolonial Belanda pada tahun 1871 dengan nama Bantjeuyweg. 
Sebelum bernama Banceuy, jalan ini lebih dikenal dengan 
nama Oude Kerkhofweg yang ar�nya Jalan Kuburan Lama. 
Sesuai dengan namanya, di salah satu sisinya terdapat kuburan 
yang sekaligus dijadikan batas kota tempo dulu. Nama 
'banceuy' sendiri dapat diar�kan sebagai kampung tempat 
istal dan orang yang mengurus kereta kuda pada jaman 
dahulu. Sejarah ini tak lepas dari peris�wa pembangunan Jalan 
Raya Pos atau De Groote Postweg oleh Gubernur Jenderal 
Herman Willem Daendels. Jalan sepanjang 1.000 meter yang 
terbentang dari Anyer hingga Panarukan itu melintasi Kota 
Bandung dan sempat hanya bisa dilalui oleh kendaraan yang 
ditarik kuda. Se�ap 10 pal (setara dengan 15 km), kuda-kuda 
yang kelelahan digan�kan dengan kuda-kuda yang masih segar 
di sebuah kampung kecil yang bernama Banceuy. Banceuy juga 
menjadi tempat para kusir untuk beris�rahat melepas lelah. 
Konon, Banceuy sendiri merupakan singkatan dari “bantuan 
cai”. Cai dalam bahasa sunda berar� air.

Jalan Banceuy mungkin �dak tersohor sebagai sentra 
wisata Kota Bandung. Selain pabrik Kopi Aroma yang 
hingga hari ini para pembelinya kerap masih harus 

mengantri saking larisnya, Jalan Banceuy mungkin hanya 
dikenal sebagai pasar onderdil kaki lima. Padahal tempat ini 
merupakan salah satu tempat bersejarah di kota Parijs van 
Java. 

Pada tahun 1877, didirikanlah sebuah penjara di Jalan Banceuy 
yang lalu dikenal sebagai Penjara Banceuy. Penjara ini menjadi 
rumah tahanan bagi pepetek alias tahanan kelas bawah. 
Penjara Banceuy ini dikelilingi �ga ruas jalan, yaitu Jalan 
Banceuy (barat), Jalan ABC (utara), dan Jalan Belakang Factory 
(selatan). Seiring dengan perkembangan zaman, di tahun 
1985, kehadiran penjara di tengah kota dirasa �dak pantas 

sehingga (alm.) Ateng Wahyudi, Walikota Bandung kala itu 
memutuskan untuk membongkar Penjara Banceuy dan 
memindahkannya ke Jalan Soekarno Ha�a. Satu-satunya yang 
tersisa dari Penjara Banceuy dahulu hanyalah Sel Nomor 5 dan 
menara penjara tempat mengawasi para tahanan yang 
terletak di sisi Jalan ABC. 

Sel Nomor 5 yang menjadi tempat �dur Bung Karno selama 
delapan bulan ini hanya berukuran sekitar 2 x 2,5 meter. 
Pintunya kokoh terbuat dari besi dengan lubang kecil sebagai 
ven�lasi sekaligus penerangan. Di dalamnya hanya terdapat 
papan kecil beralaskan �kar anyam, teko dan gelas, serta 
baskom untuk buang air kecil. Selama dua bulan di penjara, 
Bung Karno dan teman-temannya diawasi dengan ketat. Bung 
Karno hanya diperbolehkan untuk membaca buku-buku ilmu 
pengetahuan dan buku roman. Namun, seorang sipir penjara 
bernama Bos berbaik ha� kepada Bung Karno dengan 
mengusahakan kiriman surat kabar seper� AID dan 
Preangerbode hanpir se�ap hari. Sariko, seorang pegawai 
penjara lainnya juga memberikan pinjaman surat kabar 
berbahasa sunda Sipatahunan, dan seorang Tionghoa 
bernama Boen Kim Soe yang ditahan di blok �mur 
meminjamkan surat kabar Sin Po.  Karena surat kabar 
merupakan barang terlarang, maka Boen Kim Soe akan 
menyimpan surat kabarnya di kamar mandi ke�ka mereka 
memperoleh waktu is�rahat di luar ruangan. Surat kabar 
tersebut lalu akan diambil oleh Gatot Mangkoepradja yang 
bertubuh kecil kerempeng yang lalu menyembunyikan surat 
kabar tersebut di balik bajunya. Di malam hari, ke�ka 
penjagaan �dak seketat siangnya, surat kabar itu diedarkan 
diam-diam dengan cara diikat seutas benang lalu ditarik ke sel 
sebelahnya. Begitulah cara mereka untuk mengetahui 
perkembangan di luar penjara.

Sel Nomor 5 ini menjadi “is�mewa” karena di sanalah untuk 
pertama kalinya Bung Karno berkenalan dengan penjara 
karena kegiatan poli�knya pada zaman penjajahan Belanda. 
Bung Karno pertama kali datang ke Bandung pada tahun 1921 
untuk melanjutkan pendidikan di Technische Hoogeschool (TH) 
(kini menjadi ITB). Namun, setelah menyelesaikan 
pendidikannya, Bung Karno malah terjun ke poli�k dengan 
mendirikan Perserikatan Nasional Indonesia (PNI) pada 
tanggal 4 Juni 1927 yang kemudian menjelma menjadi Partai 
Nasional Indonesia. Keanggotaan PNI berkembang semakin 
pesat sehingga di tanggal 29 Desember 1929, Bung Karno 
bersama dengan Gatot Mangkupradja dan Maskoen 
Somadiredja ditangkap Belanda setelah melakukan aksi 
kegiatan poli�k di Solo dan Yogya. Mereka dijebloskan ke 
Penjara Banceuy dan malam itu, mereka mendapat jatah 
makan malam sepiring nasi rames yang dibeli dari Warung 
Mang Mandrawi yang berjualan di depan Masjid Agung.
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Sepenggal Cerita dari

Sel Nomor 5 di Jalan Banceuy
Maria Chris�na

Penjara Banceuy tahun 1930                                                 (Sumber: Wikipedia)
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Setelah delapan bulan ditahan di Penjara Banceuy, pada 
tanggal 18 Agustus 1930 Bung Karno dan teman-temannya 
diajukan ke persidangan Landraad Bandung. Saat itu, usia 
Bung Karno barulah 29 tahun. Pembelaannya yang berjudul 
Indonesie Klaagt Aan (Indonesia Menggugat) disusun di dalam 
Sel Nomor 5 dan pembelaan itu membuat marah pemerintah 
kolonial Belanda. Salah satu kalimat pembelaan Bung Karno 
yang sangat mengena diucapkannya dengan semangat 
menggelora, “Bahwasanya, matahari bukan terbit karena 
ayam jantan berkokok, tetapi ayam jantan berkokok karena 
matahari terbit”. Setelah persidangan selama berminggu-
minggu, dalam putusan setebal 62 halaman yang dibacakan 
dalam sidang tanggal 22 Desember 1930, Bung Karno dijatuhi 
hukuman empat tahun penjara. Sementara rekan-rekannya, 
Gatot Mangkoepradja dihukum dua tahun penjara, Maskun 
Somadiredja dijatuhi hukuman satu tahun delapan bulan, dan 
Supriadinata dihukum satu tahun �ga bulan penjara. Setelah 
vonis dijatuhkan, Bung Karno dan teman-temannya 
dipindahkan ke Penjara Sukamiskin yang terletak di Jalan 
Sukamiskin (sekarang Jl. A.H. Nasu�on). Masa-masa ditahan di 
Penjara Sukamiskin ini menjadi masa-masa yang sangat 
menyiksa Bung Karno. Di sana, tenaganya terkuras dengan 
bekerja sebagai petugas yang menangani mesin garis dan 
mesin potong kertas. Karena sudah lelah, Bung Karno tak 
mampu lagi untuk belajar di malam harinya.

Setelah dua tahun ditahan di Penjara Sukamiskin, Gubernur 
Jenderal de Graeff mengurangi masa hukuman Bung Karno 
menjadi dua tahun dan pada 31 Desember 1931, Bung Karno 
dibebaskan. Namun, pada tanggal 1 Agustus 1933, Bung Karno 
kembali ditangkap setelah mengiku� rapat di rumah M. Husni 

Hari ini, jika kita menyusuri Jalan Banceuy, tengoklah ke 
sebuah lorong yang berada di balik ruko-ruko ber�ngkat dan di 
sana, Anda akan menjumpai bangunan penjara yang tersisa, 
yaitu Sel Nomor 5 yang dikelilingi rantai warna hitam. Di 
sekitaran penjara, Anda dapat membaca keterangan sejarah 
tempat ini yang dilengkapi dengan ilustrasi. Dan di belakang 
penjara, kita bisa menjumpai patung Bung Karno yang sedang 
duduk sembari memegang buku dan pena ungu. Patung ini 
terbuat dari bahan perunggu. Untuk mengunjungi situs 
sejarah ini, Anda �dak perlu membayar �ket masuk. Namun, 
sebaiknya berkenanlah untuk menyumbang ke dalam kotak 
amal biaya pemeliharaan tempat ini. 

Thamrin di Jakarta. Dan kembali Bung Karno dijebloskan ke 
Penjara Sukamiskin. Bung Karno lalu dibuang ke Ende, Flores 
dan ke Bengkulu. Pada tanggal 17 Februari 1934, Bung Karno 
bersama Inggit Garnasih dan Ratna Djuami anak angkat 
mereka meninggalkan Bandung dengan menggunakan kereta 
api menuju Surabaya. Dan itu menjadi saat-saat terakhir 
berada di Kota Bandung.

*** (  /  dari berbagai sumber)MC

Tak banyak yang mengunjungi situs sejarah Penjara Banceuy 
ini. Paling-paling hanya ramai di akhir pekan atau momen 17 
Agustus. Mungkin kehidupan modern dewasa ini sudah terlalu 
sibuk sehingga kita merasa tak ada waktu untuk mengunjungi 
situs sejarah demi mengenang perjuangan proklamator 
bangsa. Walau sepi, semoga sel nomor 5 dan patung perunggu 
yang duduk seorang diri itu menjadi pengingat bagi kita untuk 
tetap menjaga keutuhan NKRI yang kemerdekaannya 
diperjuangkan anak-anak bangsa ini.
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Situs sejarah Sel Nomor 5 di Jalan Banceuy, Bandung                                                                                                                                           (Sumber: merahpu�h.com)


